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<p>1. Tujuan <a name="tujuan"></a><a href="#home">[kembali]</a></p><ul style="text-align:
left;"><li>Mengetahui prinsip kerja dari sensor yang digunakan</li><li>dapat mengaplikasikan sensor
pada rangkaian <br /></li></ul><p>2. Alat dan Bahan <a name="alat"></a><a
href="#home">[kembali]l</a></p><ul style="text-align: left;"><li>Baterai</li></ul><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-KDDv9uba2SA/YRTZ3bEdCxI/AAAAAAAAALQ/eviPPEjvivYTZA4Qs0DIV
ejNIP9ArA2XACLcBGAsYHQ/s225/baterai.jpg" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img
border="0" data-original-height="225" data-original-width="225" height="225"
src="https://1.bp.blogspot.com/-KDDv9uba2SA/YRTZ3bEdCxI/AAAAAAAAALQ/eviPPEjv1vYTZA4Qs0DJ)Vej
NIP9ArA2XACLcBGAsYHQ/sO/baterai.jpg" width="225" /></a></div><p>Baterai (Battery) adalah sebuah
alat yang dapat merubah energi kimia yang disimpannya menjadi energi Listrik yang dapat digunakan
oleh suatu perangkat Elektronik. Hampir semua perangkat elektronik yang portabel seperti Handphone,
Laptop, Senter, ataupun Remote Control menggunakan Baterai sebagai sumber listriknya<br /><br
/>Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita dapat menemui dua jenis Baterai yaitu Baterai yang hanya dapat
dipakai sekali saja (Single Use) dan Baterai yang dapat di isi ulang (Rechargeable).<br /><br />Baterai
Primer (Baterai Sekali Pakai/Single Use)<br /><br />Baterai Primer atau Baterai sekali pakai ini
merupakan baterai yang paling sering ditemukan di pasaran, hampir semua toko dan supermarket
menjualnya. Hal ini dikarenakan penggunaannya yang luas dengan harga yang lebih terjangkau. Baterai
jenis ini pada umumnya memberikan tegangan 1,5 Volt dan terdiri dari berbagai jenis ukuran seperti AAA
(sangat kecil), AA (kecil) dan C (medium) dan D (besar). Disamping itu, terdapat juga Baterai Primer
(sekali pakai) yang berbentuk kotak dengan tegangan 6 Volt ataupun 9 Volt.<br /><br />Baterai Sekunder
(Baterai Isi Ulang/Rechargeable)<br /><br />Baterai Sekunder adalah jenis baterai yang dapat di isi ulang
atau Rechargeable Battery. Pada prinsipnya, cara Baterai Sekunder menghasilkan arus listrik adalah sama
dengan Baterai Primer. Hanya saja, Reaksi Kimia pada Baterai Sekunder ini dapat berbalik (Reversible).
Pada saat Baterai digunakan dengan menghubungkan beban pada terminal Baterai (discharge), Elektron
akan mengalir dari Negatif ke Positif. Sedangkan pada saat Sumber Energi Luar (Charger) dihubungkan ke
Baterai Sekunder, elektron akan mengalir dari Positif ke Negatif sehingga terjadi pengisian muatan pada
baterai. Jenis-jenis Baterai yang dapat di isi ulang (rechargeable Battery) yang sering kita temukan antara
lain seperti Baterai Ni-cd (Nickel-Cadmium), Ni-MH (Nickel-Metal Hydride) dan Li-lon
(Lithium-lon).</p><ul style="text-align: left;"><li>Potensiometer</li></ul></div><p><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-eDk5MD2alCI/YRW4YHwhh4I/AAAAAAAAALEg /3qwO0X-5ZC_YBwYhkvh
W67C-reoXwkX04gCLcBGAsYHQ/s243/potensiometer.jpg" style="margin-left: lem; margin-right:
lem;"><img border="0" data-original-height="243" data-original-width="207" height="243"
src="https://1.bp.blogspot.com/-eDk5MD2alCl/YRW4YHwWhh4I/AAAAAAAAALg /3gw0X-5ZC_YBwYhkvhW
67C-reoXwkX04gCLcBGAsYHQ/sO/potensiometer.jpg" width="207" /></a></p><div><p>Potensiometer



(POT) adalah salah satu jenis Resistor yang Nilai Resistansinya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan
Rangkaian Elektronika ataupun kebutuhan pemakainya. Potensiometer merupakan Keluarga Resistor
yang tergolong dalam Kategori Variable Resistor. Secara struktur, Potensiometer terdiri dari 3 kaki
Terminal dengan sebuah shaft atau tuas yang berfungsi sebagai pengaturnya. <br
[></p></div><p></p><p></p><div><ul style="text-align: left;"><li>relay</li></ul><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-gYZzPMvG1J8/YRW4s1Rtwnl/AAAAAAAAAto/pvE-sXMFfQOYWboqTqal
59BNniSRHSDWHQCLcBGAsYHQ/s294/relay.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img border="0" data-original-height="171" data-original-width="294" height="171"
src="https://1.bp.blogspot.com/-gYZzPMvG1)8/YRW4s1Rtwnl/AAAAAAAAAto/pvE-sXMfQOYWboqTgal5
9BNNiSRHSDWHQCLcBGAsYHQ/sO/relay.jpg" width="294" /></a></div>Relay adalah Saklar (Switch) yang
dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri
dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay
menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik
vang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi.<br /><br />Pada
dasarnya, Relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu :<br />1.Electromagnet (Coil)<br />2.Armature<br
/>3.Switch Contact Point (Saklar)<br />4.Spring<br /><br />Berikut ini merupakan gambar dari
bagian-bagian Relay :</div><div><br />&nbsp;<br /></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-hpfGQPYXNRO/YRW466V1qbl/AAAAAAAAALs/CKYIpifACMgMbGhAivD
HZzSrbRvkRQ9jgCLcBGAsYHQ/s550/strukutur%2Brelay.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="391" data-original-width="550"
height="227"
src="https://1.bp.blogspot.com/-hpfGQPYXNRO/YRW466V1qbl/AAAAAAAAALs/CKYIpifACMgMbGhAivDH
ZzSrbRvkRQ9jgCLcBGAsYHQ/s320/strukutur%2Brelay.jpg" width="320" /></a></div>Kontak Poin
(Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu :<br /><br />-Normally Close (NC) yaitu kondisi awal
sebelum diaktifkan akan selalu berada di posisi CLOSE (tertutup)<br />-Normally Open (NO) yaitu kondisi
awal sebelum diaktifkan akan selalu berada di posisi OPEN (terbuka)<br /><br />Berdasarkan gambar
diatas, sebuah Besi (Iron Core) yang dililit oleh sebuah kumparan Coil yang berfungsi untuk
mengendalikan Besi tersebut. Apabila Kumparan Coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya
Elektromagnet yang kemudian menarik Armature untuk berpindah dari Posisi sebelumnya (NC) ke posisi
baru (NO) sehingga menjadi Saklar yang dapat menghantarkan arus listrik di posisi barunya (NO). Posisi
dimana Armature tersebut berada sebelumnya (NC) akan menjadi OPEN atau tidak terhubung. Pada saat
tidak dialiri arus listrik, Armature akan kembali lagi ke posisi Awal (NC). Coil yang digunakan oleh Relay
untuk menarik Contact Poin ke Posisi Close pada umumnya hanya membutuhkan arus listrik yang relatif
kecil.<br /><br />Arti Pole dan Throw pada Relay<br /><br />Karena Relay merupakan salah satu jenis
dari Saklar, maka istilah Pole dan Throw yang dipakai dalam Saklar juga berlaku pada Relay. Berikut ini
adalah penjelasan singkat mengenai Istilah Pole and Throw:<br /><br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; Pole :
Banyaknya Kontak (Contact) yang dimiliki oleh sebuah relay<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; Throw :
Banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah Kontak (Contact)<br /><br />Berdasarkan penggolongan
jumlah Pole dan Throw-nya sebuah relay, maka relay dapat digolongkan menjadi :<br /><br
/>&nbsp;&nbsp;&nbsp; Single Pole Single Throw (SPST) : Relay golongan ini memiliki 4 Terminal, 2



Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil.<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; Single Pole Double
Throw (SPDT) : Relay golongan ini memiliki 5 Terminal, 3 Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi
untuk Coil.<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; Double Pole Single Throw (DPST) : Relay golongan ini memiliki 6
Terminal, diantaranya 4 Terminal yang terdiri dari 2 Pasang Terminal Saklar sedangkan 2 Terminal lainnya
untuk Coil. Relay DPST dapat dijadikan 2 Saklar yang dikendalikan oleh 1 Coil.<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp;
Double Pole Double Throw (DPDT) : Relay golongan ini memiliki Terminal sebanyak 8 Terminal,
diantaranya 6 Terminal yang merupakan 2 pasang Relay SPDT yang dikendalikan oleh 1 (single) Coil.
Sedangkan 2 Terminal lainnya untuk Coil.<br /><br />Selain Golongan Relay diatas, terdapat juga
Relay-relay yang Pole dan Throw-nya melebihi dari 2 (dua). Misalnya 3PDT (Triple Pole Double Throw)
ataupun 4PDT (Four Pole Double Throw) dan lain sebagainya.<p></p><ul style="text-align:
left;"><li>VCC</li></ul></div><p></p><p><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-h3j2Q_OHY3Q/YRW552zcwUI/AAAAAAAAAL4/CGr2EDjy2Rsd0sRgm4l
WFSTOB8g0xx5pgCLcBGAsYHQ/s60/vcc.JPG" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img
border="0" data-original-height="40" data-original-width="60" height="40"
src="https://1.bp.blogspot.com/-h3j2Q_OHY3Q/YRWS5S2zcwUI/AAAAAAAAAL4/CGr2EDjy2Rsd0sRgm4Iw
FSTOB8g0xx5pgCLcBGAsYHQ/s0/vcc.JPG" width="60" /></a></p><div><p></p><div><div><p>VCC
menunjukkan pin yang harus disambung ke tegangan positip (biasanya 5V atau 3.3V)<br /><br />Pada
awalnya VCC muncul ketika berbicara tentang rangkaian yang melibatkan transistor, khsusunya Bipolar
Junction Transistor. Komponen-komponen elektronik aktif hampir selalu memiliki transistor di dalamnya.
Sebuah IC (Integrated Circuit) bisa terdiri dari jutaan atau bahkan milyaran transistor di dalamnya.<br
/><br />Sebuah transistor memiliki 3 kaki yaitu Collector, Base dan Emiter. VCC menyatakan tegangan
(Voltage) pada kaki Collector. Jadi istilah VCC pada awalnya merujuk kepada tegangan di Collector ini.
Sedangkan tegangan pada Emiter disebut VEE. Dan di kaki Base adalah ground.<br /><br />Istilah VCC
dan VEE ini terus terbawa sampai sekarang bahkan kepada komponen yang tidak mengandung transistor
sekalipun. VCC menyatakan power supply positif sedangkan VEE menyatakan power supply negatif.
Sedangkan ground adalah netral (0 V). Kebanyakan kasus kita hanya menemukan VCC dan
Ground.</p><ul style="text-align: left;"><li>LED</li></ul><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-if1X4hdWwR0/YRW52655q41/AAAAAAAAAUA/Kz6AOEA10GCT3ApLPF
UolXpJXgiR_bzpgCLcBGAsYHQ/s194/led.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img border="0" data-original-height="194" data-original-width="194" height="194"
src="https://1.bp.blogspot.com/-if1X4hdWwR0O/YRW52655q4|/AAAAAAAAAUA/Kz6AOEAIO0GCT3ApLPFU
olXpJXqiR_bzpgCLcBGAsYHQ/s0/led.jpg" width="194" /></a></div>Light Emitting Diode atau sering
disingkat dengan LED adalah komponen elektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik
ketika diberikan tegangan maju. LED merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor.
Warna-warna Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan semikonduktor yang
dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti
yang sering kita jumpai pada Remote Control TV ataupun Remote Control perangkat elektronik
lainnya.<br /><br />Cara kerjanya pun hampir sama dengan Dioda yang memiliki dua kutub yaitu kutub
Positif (P) dan Kutub Negatif (N). LED hanya akan memancarkan cahaya apabila dialiri tegangan maju
(bias forward) dari Anoda menuju ke Katoda.<br /><br />LED terdiri dari sebuah chip semikonduktor
yang di doping sehingga menciptakan junction P dan N. Yang dimaksud dengan proses doping dalam



semikonduktor adalah proses untuk menambahkan ketidakmurnian (impurity) pada semikonduktor yang
murni sehingga menghasilkan karakteristik kelistrikan yang diinginkan. Ketika LED dialiri tegangan maju
atau bias forward yaitu dari Anoda (P) menuju ke Katoda (K), Kelebihan Elektron pada N-Type material
akan berpindah ke wilayah yang kelebihan Hole (lubang) yaitu wilayah yang bermuatan positif (P-Type
material). Saat Elektron berjumpa dengan Hole akan melepaskan photon dan memancarkan cahaya
monokromatik (satu warna).<br /><br />LED atau Light Emitting Diode yang memancarkan cahaya ketika
dialiri tegangan maju ini juga dapat digolongkan sebagai Transduser yang dapat mengubah Energi Listrik
menjadi Energi Cahaya.&nbsp;</div><div><ul style="text-align: left;"><li>Resistor</li></ul></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-XUhQq10UzEE/YRW7nh3Cill/AAAAAAAAAUQ/Bbgdgz5dLYAPgDIxXph
whd_vFdct1St8ACLcBGAsYHQ/s2048/gmbr%2Bresistor.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: lem;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="1434" data-original-width="2048"
height="224"
src="https://1.bp.blogspot.com/-XUhQq10OUzEE/YRW7nh3Cill/AAAAAAAAAUQ/Bbqdgz5dLYAPgDIxXph
whd_vFdct1St8ACLcBGAsYHQ/s320/gmbr%2Bresistor.jpg" width="320" /></a></div><br
/>&nbsp;</div><div>Resistor adalah komponen elektronika pasif yang berfungsi untuk membatasi arus
yang mengalir pada suatu rangkaian dan berfungsi sebagai terminal antara dua komponen elektronika.
Tegangan pada sebuah resistor sebanding dengan arus yang melewatinya (V = IR).<br /><div
style="text-align: left;"><ul style="text-align: left;"><li>ground</li></ul></div><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-G934DeCzPGU/YRW7dPRwhmI/AAAAAAAAAUM/olv5GnPISsUT4QtnjZ
SRWE78ICtx60BnwCLcBGAsYHQ/s426/ground.png" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="118" data-original-width="426" height="89"
src="https://1.bp.blogspot.com/-G934DeCzPGU/YRW7dPRwhmI/AAAAAAAAAUM/olv5GnPISsUT4Qtn;jZS
RwWE78ICtx60BnwCLcBGAsYHQ/s320/ground.png" width="320" /></a></div>Ground adalah titik yang
dianggap sebagai titik kembalinya arus listrik arus searah atau titik kembalinya sinyal bolak balik atau titik
patokan (referensi) dari berbagai titik tegangan dan sinyal listrik di dalam rangkaian elektronika.<br /><br
/>Dalam Elektronika, ground yang dimaksud adalah ground semu (boleh juga nanti dihubungkan dengan
ground sesungguh nya untuk pengamanan terhadap setrum).<br /><br />Yang dimaksud titik "ground
semu" adalah titik tersebut dihubungkan dengan body alat elektronik yang terbuat dari logam sehingga
semua komponen di dalamnya tertutupi oleh ground semu itu.<br /><br />Dengan cara ini jika ada (dan
pasti ada) gelombang elektromagnetik dari udara sekitarnya tidak masuk ke alat elektronik kita.<br /><br
/>Ground pada elektronik berfungsi sebagai:<br /><br />1.Sebagai proteksi peralatan elektronik atau
instrumentasi sehingga dapat mencegah kerusakan akibat adanya bocor tegangan.<br /><br
/>2.Grounding di dunia eletronika berfungsi untuk menetralisir cacat (noise) yang disebabkan baik oleh
daya yang kurang baik, ataupun kualitas komponen yang tidak standar.<br /><div style="text-align:
left;"><ul style="text-align: left;"><li>transistor</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/--IZxDcofzqE/YRW7__Rrzfl/AAAAAAAAAuUC/s5-jjO6H6hEfDQPE_HNGyJj
5pKIBbwgZACLcBGAsYHQ/s256/transistor%2Bnpn.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: lem;
margin-right: 1lem;"><img border="0" data-original-height="197" data-original-width="256"
height="197"



src="https://1.bp.blogspot.com/--1ZxDcofzqE/YRW7__Rrzfl/AAAAAAAAAuUC/s5-jjO6HEhEfDQPE_HNGyJj5
pKIBbwgZACLcBGAsYHQ/s0/transistor%2Bnpn.jpg" width="256" /></a></div>Transistor Bipolar atau
nama lainnya adalah transistor dwikutub adalah jenis transistor paling umum di gunakan dalam dunia
elektronik. Di dalam transistor ini terdapat 3 lapisan material semikonduktor yang terdiri dari dua lapisan
inti, yaitu lapisan P-N-P dan lapisan N-P-N.Transistor tipe NPN adalah transistor bipolar yang
menggunakan arus listrik kecil dan tegangan positif pada terminal basis untuk mengendalikan aliran arus
dan tegangan yang lebih besar dari Kolektor ke emitor.<br /><br />Transistor bipolar juga memiliki 3 kaki
yang masing masing di beri nama Basis (B), Kolektor (K) dan Emiter (E). Perbedaan antara fungsi dan
jenis-jenis transisor ini terlihat pada polaritas pemberian tegangan bias dan arah arus listrik yang
berlawanan.<br /><br />Cara kerja transistor bipolar dapat di lihat dari dua dioda yang terminal positif
dan negatif selalu berdempet, itu sebabnya pada saat ini terdapat 3 kaki terminal. Perubahan arus listrik
dari jumlah kecil dapat menimbulkan efek perubahan arus listrik dalam jumlah besar khususnya pada
terminal kolektor. Prinsip kerja ini lah yang mendasari penggunaan transistor sebagai penguat
elektronik.<br /><br />Prinsip kerja transistor PNP adalah arus mengalir dari emitor menuju kolektor.
Dibandingkan NPN, pada PNP terjadi hal sebaliknya ketika arus mengalir pada kaki basis, maka transistor
tidak bekerja. Arus akan mengalir apabila kaki basis diberi sambungan ke ground (-) hal ini akan
menginduksi arus pada kaki emitor ke kolektor. Jika basis dihubungkan diberi tegangan maka arus basis
harus lebih kecil dari arus yang mengalir dari emitor ke kolektor.<br /><br />Prinsip kerja transistor NPN
adalah arus mengalir dari kolektor menuju emitor. Jika basis dihubungkan diberi tegangan maka arus
basis harus lebih kecil dari arus yang mengalir dari kolektor ke emitor. Untuk mengalirkan arus tersebut
dibutuhkan sambungan ke sumber positif (+) pada kaki basis. Ketika basis diberi tegangan, hingga dititik
saturasi, maka akan menginduksi arus dari kaki kolektor ke emitor.<br /><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-SFbKsrnjgrw/YRW8aCM3FPI/AAAAAAAAAuUk/0S9Tzrmr5x04qyb5dhKI7
A5nwGhgU5AzQCLcBGAsYHQ/s320/transistor%2Bumum.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: lem;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="128" data-original-width="320"
height="128"
src="https://1.bp.blogspot.com/-SFbKsrnjgrw/YRW8aCM3FPI/AAAAAAAAAUK/0S9Tzrmr5x04qyb5dhKI7A
5nwGhgU5AzQCLcBGAsYHQ/s0/transistor%2Bumum.jpg" width="320" /></a></div><ul
style="text-align: left;"><li>Sensor vibration</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-1lomrCqDZE7Q/YRXACO11711/AAAAAAAAAuUS/UWNtZjm57hUntoUS8i4
AaV5I5NXENNGBKACLcBGAsYHQ/s275/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420.jpg" imageanchor="1"
style="margin-left: 1lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="183"
data-original-width="275" height="183"
src="https://1.bp.blogspot.com/-1omrCqDZE7Q/YRXACO11711/AAAAAAAAAuUs/UWNtZjm57hUntoU8i4Aa
V5I5NXENNGBKACLcBGAsYHQ/s0/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420.jpg" width="275" /></a></div><br
/><div style="text-align: left;">Sensor module SW-420 adalah sensor untuk mendeteksi getaran, cara
kerja sensor ini adalah dengan menggunakan 1 buah pelampung logam yang akan bergetar ditabung
yang berisi 2 elektroda ketika modul sensor menerima getaran / shock. Terdapat 2 output yaitu digital
output (0 dan 1) dan analog output (tegangan)<br /></div><div><div style="text-align: left;"><ul
style="text-align: left;"><li>thermistor</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both;



text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-xoljgz4hA9g/YRXCRnjrlvI/AAAAAAAAAUO/Ibx9_k04ZwU6lgdGAzppfRO
30UQJG8wbgCLcBGAsYHQ/s340/thermistor.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="148" data-original-width="340"
height="139"
src="https://1.bp.blogspot.com/-xoJjgz4hA9g/YRXCRnjrJvI/AAAAAAAAAUO/Ibx9_k04ZwU6JgdGAzppfRO3
0UQJG8wbgCLcBGAsYHQ/s320/thermistor.jpg" width="320" /></a></div>Thermistor adalah salah satu
jenis Resistor yang nilai resistansi atau nilai hambatannya dipengaruhi oleh Suhu (Temperature).
Thermistor merupakan singkatan dari “Thermal Resistor” yang artinya adalah Tahanan (Resistor) yang
berkaitan dengan Panas (Thermal). Thermistor terdiri dari 2 jenis, yaitu Thermistor NTC (Negative
Temperature Coefficient) dan Thermistor PTC (Positive Temperature Coefficient).<br /><div
style="text-align: left;"><ul style="text-align: left;"><li>sensor MPX4115</li></ul></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-R6bltIR2wuA/YRXEz9TDLAI/AAAAAAAAAVA/GgwscWFn80czl10KbXQd
0-PtRu2xSfvxQCLcBGAsYHQ/s225/sensor%2Bmpx4115.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="225" data-original-width="225"
height="225"
src="https://1.bp.blogspot.com/-R6bItIR2wuA/YRXEz9TDL4I/AAAAAAAAAVA/GgwscWFn80czl10KbXQdo
-PtRu2xSfvxQCLcBGAsYHQ/sO/sensor%2Bmpx4115.jpg" width="225" /></a></div>Sensor Tekanan
diciptakan untuk mengukur tekanan suatu zat yang memiliki tekanan sangat kecil sehingga sulit untuk
diukur apabila menggunakan alat pengukur biasa. Dalam pelajaran Science, kita mengenal adanya alat
pengukur untuk suatu benda.<br /><div style="text-align: left;"><ul style="text-align: left;"><li>sensor
MQ-5</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-V1nFJf_9QOA/YRXFlalEh1l/AAAAAAAAAVI/gd93JB3YcVISY97RwxDcz0e
nyKqjTdvUACLcBGASYHQ/s225/sensor%2Bgas%2Bma%2B5.jpg" imageanchor="1" style="margin-left:
lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="225" data-original-width="225"
height="225"

src="https://1.bp.blogspot.com/-VinFJf _9QOA/YRXFlalEh1l/AAAAAAAAAVI/gd93JB3YcVI5Y97RwxDcz0en
yKqjTdvUACLcBGASYHQ/s0/sensor%2Bgas%2Bmq%2B5.jpg" width="225" /></a></div>Sensor gas MQ-5
adalah sensor semikonduktor yang digunakan untuk mendeteksi jenis gas butane yang banyak
terkandung pada Liquid Premium Gas (LPG) . Bahan penting dari MQ-5 adalah timah dioksida (Sn02),
yang memiliki konduktivitas sangat rendah dalam udara bersih.<br /><div style="text-align: left;"><ul
style="text-align: left;"><li>op-amp</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-mL2nkiA_n1g/YRXHIEFcJbl/AAAAAAAAAVQ/ZOGWzA-ZPYQ5aFIMr5T
1alb732C00Z3KgCLcBGASYHQ/s320/o0p%2Bamp.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="270" data-original-width="320"
height="270"
src="https://1.bp.blogspot.com/-mL2nkiA_nl1g/YRXH9EFcIbl/AAAAAAAAAVQ/ZOGWzA-ZPYQ5aF1Mr5T1
alb732C00Z3KgCLcBGAsYHQ/s0/op%2Bamp.jpg" width="320" /></a></div>0Op-Amp adalah salah satu
dari bentuk IC Linear yang berfungsi sebagai Penguat Sinyal listrik. Sebuah Op-Amp terdiri dari beberapa
Transistor, Dioda, Resistor dan Kapasitor yang terinterkoneksi dan terintegrasi sehingga



memungkinkannya untuk menghasilkan Gain (penguatan) yang tinggi pada rentang frekuensi yang
luas.<br /><br />1. Pin1 &amp; Pin5 (Offset N1 &amp; N2) : Pin untuk mengatur tegangan offset jika
perlu<br /><br />2. Pin2 (IN-) : Pin inverting dari Op Amp<br /><br />3. Pin3 (IN +) : Pin Non inverting Op
Amp<br /><br />4. Pin4 (Vcc-) : Pin ini terhubung ke ground jika tidak rel negatif<br /><br />5. Pin6
(Output) : Output daya pin Op-amp<br /><br />6. Pin7 (Vcc +) : Pin ini terhubung ke + ve rail dari supply
tegangan<br /><br />7. Pin8 (NC) : Tidak ada koneksi<br />Operational Amplifier (Op-Amp) yang ideal
memiliki karakteristik sebagai berikut :<br />1. Penguatan Tegangan Open-loop atau Av = « (tak
terhingga)<br />2. Tegangan Offset Keluaran (Output Offset Voltage) atau Voo = 0 (nol)<br />3.
Impedansi Masukan (Input Impedance) atau Zin= « (tak terhingga)<br />4. Impedansi Output (Output
Impedance ) atau Zout = 0 (nol)<br />5. Lebar Pita (Bandwidth) atau BW = « (tak terhingga)<br />6.
Karakteristik tidak berubah dengan suhu<br /><div style="text-align: left;"><br /></div><div>&nbsp;<br
/></div><div><p>3. Dasar Teori <a name="dasar"></a><a href="#home">[kembali]</a></p><ul
style="text-align: left;"><li>Sensor vibration SW-420</li></ul><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-8U6FKGnZo3E/YRXIRpdumGI/AAAAAAAAAVY/EHV2R7rFI5Mya_sZo73X
ZHAgmIiV7_VzZgCLcBGAsYHQ/s275/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420.jpg" imageanchor="1"
style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="183"
data-original-width="275" height="183"
src="https://1.bp.blogspot.com/-8U6FKGNnZo3E/YRXIRpdumGI/AAAAAAAAAVY/EHV2R7rFISMya_sZo73XZ
HAgmiV7_VzZgCLcBGAsYHQ/sO/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420.jpg" width="275"
/></a></div>Modul sensor getaran berbasis sensor getaran SW-420 digunakan untuk mendeteksi
getaran. Ambang batas dapat disesuaikan menggunakan potensiometer terpasang. Selama tidak ada
getaran, sensor memberikan Logika Rendah dan ketika getaran terdeteksi, sensor memberikan Logika
Tinggi.</div><div>Fitur &amp; Spesifikasi Modul Sensor Getaran<br /><br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 1.
Tegangan Operasi: 3.3V ke 5V DC<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 2. Operasi Saat Ini: 15mA<br
/>&nbsp;&nbsp;&nbsp; 3. Menggunakan sensor getaran tipe SW-420 yang biasanya tertutup<br
/>&nbsp;&nbsp;&nbsp; 4. LED menunjukkan output dan daya<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 5. Desain
berbasis LM393<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 6. Mudah digunakan dengan Mikrokontroler atau bahkan
dengan IC Digital/Analog normal<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 7. Dengan lubang baut untuk pemasangan
yang mudah<br />&nbsp;&nbsp;&nbsp; 8. Kecil, murah dan mudah didapat<br /><br />&nbsp;<br
/></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-2CCQEjKtvcY/YRXKSvWIL5I/AAAAAAAAAVE/6gfzFFv5-vAZIFZz_6c-EKs6i
gxHDQ-SACLcBGAsYHQ/s287/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420%2Bbagian.jpg" imageanchor="1"
style="margin-left: 1lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="176"
data-original-width="287" height="176"
src="https://1.bp.blogspot.com/-2CCQEjKtvcY/YRXK5VWIL5I/AAAAAAAAAvVgE/6gfzFFv5-vAzZIFZz_6c-EKsBig
XxHDQ-SACLcBGAsYHQ/s0/sensor%2Bvibration%2Bsw%2B420%2Bbagian.jpg" width="287"
/></a></div><ul style="text-align: left;"><li>Sensor thermistor NTC</li></ul></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-_VRjob6dd20/YRXLNySIRHI/AAAAAAAAAvo/OgralYXYWVEJ3D5uTofKC
rCOLOFKaxxiACLcBGAsYHQ/s272/sensor%2Bntc.jpg" imageanchor="1" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="185" data-original-width="272"



height="185"

src="https://1.bp.blogspot.com/- VRjob6dd20/YRXLNySIRHI/AAAAAAAAAvV0/0gralYXYWVEJ3D5uTofKCr
COLOFKaxxiACLcBGAsYHQ/s0/sensor%2Bntc.jpg" width="272" /></a></div>Thermistor adalah salah satu
jenis Resistor yang nilai resistansi atau nilai hambatannya dipengaruhi oleh Suhu (Temperature).
Thermistor merupakan singkatan dari “Thermal Resistor” yang artinya adalah Tahanan (Resistor) yang
berkaitan dengan Panas (Thermal). Thermistor terdiri dari 2 jenis, yaitu Thermistor NTC (Negative
Temperature Coefficient) dan Thermistor PTC (Positive Temperature
Coefficient).<p></p><p></p><p></p><p><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-M7zD9bOhal0/YRXMAtmbAul/AAAAAAAAAvW/IPSHWfHMG6QFAEyg)
8gdKHg8A86rAghfQCLcBGASYHQ/s500/thermistor%2Bumum.jpg" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img border="0" data-original-height="262" data-original-width="500" height="168"
src="https://1.bp.blogspot.com/-M7zD9bOhal0/YRXMAtmbAul/AAAAAAAAAVW/IPSHWfHMG6QFAEYgI8
gdKHg8A86rAgbfQCLcBGASYHQ/s320/thermistor%2Bumum.jpg" width="320"
/></a>&nbsp;</p><p>Pada umumnya Thermistor NTC dan Thermistor PTC adalah Komponen Elektronika
yang berfungsi sebagai sensor pada rangkaian Elektronika yang berhubungan dengan Suhu
(Temperature). Suhu operasional Thermistor berbeda-beda tergantung pada Produsen Thermistor itu
sendiri, tetapi pada umumnya berkisar diantara -90°C sampai 130°C. Beberapa aplikasi Thermistor NTC
dan PTC di kehidupan kita sehari-hari antara lain sebagai pendeteksi Kebakaran, Sensor suhu di Engine
(Mesin) mobil, Sensor untuk memonitor suhu Battery Pack (Kamera, Handphone, Laptop) saat Charging,
Sensor untuk memantau suhu Inkubator, Sensor suhu untuk Kulkas, sensor suhu pada Komputer dan lain
sebagainya.</p><p>Thermistor NTC atau Thermistor PTC merupakan komponen Elektronika yang
digolongkan sebagai Komponen Transduser, yaitu komponen ataupun perangkat yang dapat mengubah
suatu energi ke energi lainnya. Dalam hal ini, Thermistor merupakan komponen yang dapat mengubah
energi panas (suhu) menjadi hambatan listrik. Thermistor juga tergolong dalam kelompok Sensor
Suhu.</p><p>Pada rangkaian ini digunakan thermistor NTC sebagai sensor suhu. Berikut adalah
karakteristik sensor thermistor NTC.<br /></p><div style="text-align: left;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-hEKq1KCQRhQ/YRXMIXTCEhI/AAAAAAAAAVO/6bYBv1t_76s0kLTMbhLa
dGadmPe6fh1VwCLcBGAsYHQ/s400/karakteristik%2Btherm%2Bntc.jpg" style="margin-left: lem;
margin-right: 1lem;"><img border="0" data-original-height="259" data-original-width="400"
height="207"
src="https://1.bp.blogspot.com/-hEKq1KCQRhQ/YRXMIXTCEhI/AAAAAAAAAVO/6bYBv1t 76sO0kLTMbhLad
Ga4mPe6fh1VwCLcBGAsYHQ/s320/karakteristik%2Btherm%2Bntc.jpg" width="320"
/></a></div><div><div><ul style="text-align: left;"><li>Sensor MPX4115</li></ul><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-qPEu7wuCWYE/YRXNbQBI9DsI/AAAAAAAAAWA/CPI50D35_QwOeZdm
TKa5jfx1dHAmMEPipACLcBGAsYHQ/s225/sensor%2Bmpx4115.jpg" imageanchor="1" style="margin-left:
lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="225" data-original-width="225"
height="225"
src="https://1.bp.blogspot.com/-gPEu7wuCWYE/YRXNbQB9DsI/AAAAAAAAAWA/CPI50D35_QwOeZdmT
Ka5jfx1dHAMEPipACLcBGASYHQ/s0/sensor%2Bmpx4115.jpg" width="225" /></a></div>Sensor tekanan
mempunyai prinsip kerja yang sedikit rumit. Pertama, perubahan tekanan pada kantung menyebabkan
perubahan posisi inti kumparan sehingga menyebabkan perubahan induksi magnetic pada kumparan.



Kumparan yang digunakan adalah kumparan CT ( center tap). Dengan demikian, apabla inti mengalami
pergeseran, maka induktasi pada salah satu kumparan bertambah, namun menyebabkan kumparan yang
lain berkurang. Untuk mengukur tekanan statis atau tinggi suatu cairan dapat ditentukan dengan rumus
(P =d.g.h). Untuk keterangannya, (p) adalah tekanan statis (pascal) sementara (D) adalah kepadatan
cairan (km/m3), lalu (G) adalah konstanta gravitasi ( 9,81 m/s2) dan (H) adalah tinggi cairan (M). <br
/>Prinsip kerja dari sensor tekanan itu sendiri adalah mengubah tegangan mekanik menjadi listrik.
Kurang ketegangan didasarkan pada prinsip bahwa tahanan pengantar berubah dengan panjang dan luas
penampang. Daya yang diberikan pada kawat itu sendiri menyebabkan kawat menjadi bengkok. Sehingga
menyebabkan ukuran kawat berubah dan mengubah ketahanannya. Berikut grafik tegangan output dari
sensor tekanan.<br /><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-1wHIYRMsnoA/YRXOEgjktTI/AAAAAAAAAWI/nMuSR4vD8kIFOS9XKOk
WIDrg9SvxvOFGACLcBGAsYHQ/s320/grafik%2Bsensor%2Btekanan.jpg" imageanchor="1"
style="margin-left: 1lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="213"
data-original-width="320" height="213"
src="https://1.bp.blogspot.com/-1wHIYRMsnoA/YRXOEgjktTI/AAAAAAAAAWI/nMuSR4vD8kIFOS9XKOk
WIDrg9SvxvOFGACLcBGAsYHQ/sO/grafik%2Bsensor%2Btekanan.jpg" width="320" /></a></div><ul
style="text-align: left;"><li>sensor MQ-5</li></ul></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-hciugoN4uZs/YRXR_OK3Yol/AAAAAAAAAWQ/L23G2qGX2r412i0DGKIlu
161KBbA8qdyYQCLcBGASYHQ/s225/sensor%2Bgas%2Bmq%2B5.jpg" imageanchor="1"
style="margin-left: lem; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="225"
data-original-width="225" height="225"
src="https://1.bp.blogspot.com/-hciugoN4uZs/YRXR_0K3Yol/AAAAAAAAAWQ/L23G2qGX2r412i0DGKIul
61KBbA8qdyYQCLcBGASYHQ/s0/sensor%2Bgas%2Bmq%2B5.jpg" width="225"
/></a></div>Sensor&nbsp; gas&nbsp; MQ-5&nbsp; merupakan&nbsp; sensor&nbsp; gas&nbsp;
yang&nbsp; terbuat&nbsp; dari&nbsp; keramik mikro&nbsp; AL203,&nbsp; TinDioxide&nbsp;
(Sn02)&nbsp; yang&nbsp; sensitif,&nbsp; elektroda&nbsp; dan&nbsp; kepala&nbsp; sensornya terbuat
dari plastik serta stainlesssteel . Kepala sensornya dapat bekerja dengan baik dan&nbsp;
merupakan&nbsp; komponen&nbsp; yang&nbsp; sangat&nbsp;
sensitif.</div><div>&nbsp;&nbsp;</div><div><div style="text-align: left;">Pada dasarnya sensor ini
terdiri dari tabung aluminium yang dikelilingi oleh silikon dan di pusatnya ada elektroda yang terbuat dari
aurum di mana ada element pemanasnya. Ketika terjadi proses pemanasan, kumparan akan dipanaskan
sehingga kristal Sn02 menjadi semikonduktor atau sebagai penghantar sehingga melepaskan elektron
dan ketika asap dideteksi oleh sensor dan mencapai aurum elektroda maka output sensor MQ-5 akan
menghasilkan tegangan analog. Sensor MQ-5 ini memiliki 6 buah masukan yang terdiri dari tiga buah
power supply (Vcc) sebasar +5 volt untuk mengaktifkan heater dan sensor, Vss (Ground), dan pin
keluaran dari sensor tersebut.<br /></div><div>grafik sensor MQ-5</div><div><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-RP-fuTtObWA/YRXUrpx_vmI/AAAAAAAAAWY/b8yTw1PePZsdKXsJUEg]
UW2C6kHwZzIYWCLcBGAsYHQ/s320/grafik%2Bsensor%2Bmqg%2B5.png" imageanchor="1"
style="margin-left: lem; margin-right: 1lem;"><img border="0" data-original-height="282"
data-original-width="320" height="282"



src="https://1.bp.blogspot.com/-RP-fuTtObWA/YRXUrpx_vmI/AAAAAAAAAWY/b8yTw1PePZsdKXsJUEgjU
W2C6kHwWZzIYWCLcBGAsSYHQ/s0/grafik%2Bsensor%2Bmq%2B5.png" width="320" /></a></div><br
/>&nbsp;<br /></div><div><p>4. Percobaan <a name="percobaan"></a><a
href="#home">[kembali]l</a></p><ul><li>Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan</li><li>Letakkan
semua alat dan bahan di lembar kerja proteus&nbsp;</li><li>Susun dan rangkai semua alat dan bahan
sehingga terhubung satu sama lain</li><li>Jalankan simulasi </li></ul><p>5. Rangkaian <a
href="#home">[kembali]</a></p><p>Rangkaian saat kondisi pompa bagus</p><p></p><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-_3sgqR5yf2U/YRXmG9IdA7vI/AAAAAAAAAWE/NhI47qgKIH8pMLLGIIjx
HBjOMeHtzsh4wCLcBGAsYHQ/s1328/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Bbagus.PN
G" imageanchor="1" style="margin-left: 1lem; margin-right: 1em;"><img border="0"
data-original-height="696" data-original-width="1328" height="168"
src="https://1.bp.blogspot.com/-_3sgqR5yf2U/YRXmG9dA7vI/AAAAAAAAAWE/NhI47ggKIH8pMLLGIIjxH
BjOMeHtzsh4wCLcBGAsYHQ/s320/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Bbagus.PNG"
width="320" /></a></div>Rangkaian saat kondisi terdapat getaran&nbsp;<p></p><p></p><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/--ny6fQ3AiPg/YRXmXJzNASI/AAAAAAAAAWO/HYD12iQZ7k4uA5R0puba
olvvAo-FNE_YgCLcBGAsYHQ/s1313/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Bgetaran.PNG
" imageanchor="1" style="margin-left: 1lem; margin-right: 1em;"><img border="0"
data-original-height="689" data-original-width="1313" height="168"
src="https://1.bp.blogspot.com/--ny6fQ3AiPg/YRXmXJzNASI/AAAAAAAAAwo/HyD12iQZ7k4uA5ROpubao
IvvAo-FNE_YgCLcBGAsYHQ/s320/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Bgetaran.PNG"
width="320" /></a></div>Rangkaian saat kondisi terdapat suhu
berlebih</div><div>&nbsp;</div><div></div><div>&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&n
bsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;
&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;
&nbsp; &nbsp; &nbsp; <img border="0" data-original-height="697" data-original-width="1323"
height="169"
src="https://1.bp.blogspot.com/-blyp2sIXI8c/YRXmnH6EL4AI/AAAAAAAAAWW/5MYrBP9acqEXCw4xm)3q
h-o0lbXZW9dhjgCLcBGAsYHQ/s320/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Bsuhu.PNG"
width="320" /><p>Rangkaian saat kondisi terdapat tekanan berlebih</p><p>&nbsp;</p><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-_7jgm7QxHFo/YRXm7wOmvCI/AAAAAAAAAWS/SU3jSHK9 dwxYxL_Dk
KHZd_PqQqgk41fdgCLcBGAsYHQ/s1319/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Btekanan.
PNG" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"
data-original-height="689" data-original-width="1319" height="167"
src="https://1.bp.blogspot.com/-_7jgm7QxHFo/YRXm7wOmvCI/AAAAAAAAAWA/SU3jSHK9 dwxYxL_DkK
HZd_PgQqk41fdgCLcBGAsYHQ/s320/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Btekanan.P
NG" width="320" /></a></div><br />Rangkaian saat kondisi terdapat asap mesin pompa<p></p><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://1.bp.blogspot.com/-yf1IfVKGvDs/YRXnQFzVIOI/AAAAAAAAAXA/f51lahliDZ9YGe24gW4fmn8
HEyKD1kDVpwCLcBGAsYHQ/s1327/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Basap.PNG"



imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"
data-original-height="688" data-original-width="1327" height="166"
src="https://1.bp.blogspot.com/-yf1IfVKGvDs/YRXnQFzVIOI/AAAAAAAAAXA/f5IlahiDZ9YGe24gW4fmn8H
EyKD1kDVpwCLcBGAsYHQ/s320/rangkaian%2Bproteksi%2Bpompa%2Bair%2Bkondisi%2Basap.PNG"
width="320" /></a></div><p></p><p>6. Prinsip Kerja <a name="prinsip"></a><a
href="#home">[kembalil</a></p><p>Rangkaian ini menggunakan 4 sensor yaitu sensor vibration, sensor
thermistor, sensor tekanan, dan sensor gas.</p><p>Sensor vibration berfungsi sebagai pendeteksi
getaran pada pompa. Jika getaran yang diterima sensor lebih besar dari batas yang telah diset
sebelumnya, maka sensor akan aktif. Arus mengalir dari output sensor ke rangkaian detektor non
inverting, yang mana jika tegangan input lebih besar dari tegangan referensi maka outputnya tegangan
saturasi. Lalu mengalir lagi ke resistor kemudian ke kaki basis transistor. Karena tegangan kaki basis lebih
besar dari Vbe maka kaki kolektor dan emitor terhubung. Lalu arus mengalir melewati relay, kolektor,
emitor dan ground. karena tegangan pada relay mencukupi, relay kemudian aktif dan membuat LED
terhubung dengan baterai sehingga lampu LED hidup.</p><p>Sensor suhu thermistor NTC berfungsi
sebagai pendeteksi suhu pada

pompa. Jika suhu yang dideteksi oleh sensor melebihi batas yang telah diset sebelumnya, maka sensor
akan aktif.

Arus mengalir dari output sensor ke rangkaian detektor non inverting,

yang mana jika tegangan input lebih besar dari tegangan referensi maka
outputnya tegangan saturasi. Lalu mengalir lagi ke resistor kemudian ke

kaki basis transistor. Karena tegangan kaki basis lebih besar dari Vbe

maka kaki kolektor dan emitor terhubung. Lalu arus mengalir melewati

relay, kolektor, emitor dan ground. karena tegangan pada relay

mencukupi, relay kemudian aktif dan membuat LED terhubung dengan baterai

sehingga lampu LED hidup.</p><p>Sensor tekanan MPX4115 berfungsi sebagai pendeteksi tekanan
pada

pompa. Jika tekanan yang diterima sensor lebih besar dari batas yang telah diset sebelumnya, maka
sensor akan aktif.

Arus mengalir dari output sensor ke rangkaian detektor non inverting,
yang mana jika tegangan input lebih besar dari tegangan referensi maka
outputnya tegangan saturasi. Lalu mengalir lagi ke resistor kemudian ke

kaki basis transistor. Karena tegangan kaki basis lebih besar dari Vbe



maka kaki kolektor dan emitor terhubung. Lalu arus mengalir melewati
relay, kolektor, emitor dan ground. karena tegangan pada relay
mencukupi, relay kemudian aktif dan membuat LED terhubung dengan baterai

sehingga lampu LED hidup.</p><p>Sensor gas MQ-5 berfungsi sebagai pendeteksi gas/asap pada mesin
pompa. Jika asap yang diterima sensor lebih besar dari batas yang telah diset

sebelumnya, maka sensor akan aktif. Arus mengalir dari output sensor ke
rangkaian detektor non inverting, yang mana jika tegangan input lebih
besar dari tegangan referensi maka outputnya tegangan saturasi. Lalu
mengalir lagi ke resistor kemudian ke kaki basis transistor. Karena
tegangan kaki basis lebih besar dari Vbe maka kaki kolektor dan emitor
terhubung. Lalu arus mengalir melewati relay, kolektor, emitor dan
ground. karena tegangan pada relay mencukupi, relay kemudian aktif dan

membuat LED terhubung dengan baterai sehingga lampu LED hidup. <br /></p><p></p><p>7. Video
Simulasi <a name="video"></a><a href="#home">[kembali]</a></p><p></p><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><object class="BLOG_video_class"
contentid="b1d190ed61adcb9f" height="266" id="BLOG_video-b1d190ed61adcb9of"
width="320"></object></div><br />&nbsp;<p></p><p>8. Link Download <a name="link"></a><a
href="#home">[kembali]</a></p><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1BV-nNNOkqls-EHhmM-L96g3H9t1Sbg43/view?usp=sharing">ran
gkaian simulasi</a> </div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1523aCE5iv1bZV-0UxDWP8ziXXb5kTA3x/view?usp=sharing">vide
o simulasi</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1emPHg8W3Epa092hX2TbLBObDDgii_nwB/view?usp=sharing">d
atasheet resistor</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/15kZ2AiZ1-C0O-KtjI8yiE1X1GhayFzIRk/view?usp=sharing">datashee
t transistor</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1MfDI-a-8MvVHzX2zY25f Nludtdg7S-0/view?usp=sharing">datas
heet LED</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1YhGYBE9KYIzd-ZPzmV_vTWOA4C-IxpT_z/view?usp=sharing">data
sheet relay</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1s_CxuNA4B-dOQBG7gIBP5DBw9QZalQT5/view?usp=sharing">dat
asheet op-amp</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1gHngtlke4srV1IR_NcUWb8WXJSL1dew8x/view?usp=sharing">dat
asheet potensiometer</a></div><div style="text-align: left;"><a



href="https://drive.google.com/file/d/1ZoY5nXSiXFEPp25glqEU29P6H3VOHYBc/view?usp=sharing">data
sheet baterai</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/13_LwltWdfdNZFxOu8tqu_aRByHXUjZEV/view?usp=sharing">data
sheet thermistor</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1-9-3PcUax0vP7DkG7LA0MCK115090A6b/view?usp=sharing">dat
asheet sensor tekanan</a><br /></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1baRchlE6UpEz-3awH3RPQQO8MIri9nb-/view?usp=sharing">data
sheet sensor vibration</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/17ucl8In8jKSNpN39jmxUHtkUxLWcoCTA/view?usp=sharing'">data
sheet sensor gas</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1YLuBmM8fjwWYmk4ccOpVdRV7-M2y466EQs/view?usp=sharing">libr
ary sensor tekanan</a></div><div style="text-align: left;"><a
href="https://drive.google.com/file/d/1copt2ITUATyoKsSAh9nO0InP-uPbpZtS4/view?usp=sharing">library
sensor gas</a></div><div style="text-align: left;">HTML<br /></div></div><br /></div><p></p><br
/></div><br />



